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Informasi artikel A B S T R A K
Kata kunci:
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SUB-DAS Gajahwong

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran spasial mikroplastik
di SUB-DAS Gajahwong. Penelitian dilakukan di SUB-DAS
Gajahwong pada bagian hulu (Kabupaten Sleman), tengah (Kota
Yogyakarta), dan hilir (Kabupaten Bantul). Peneliti menggunakan
metode survey lapangan untuk mengumpulkan data. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis laboratorium dan analisis spasial.
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebaran spasial mikroplastik di
SUB-DAS Gajahwong berbeda di setiap bagiannya. Bagian hulu
ditemukan 6 mikroplastik di 0,4 mL sampel air yang didominasi oleh
mikroplastik foam dengan jumlah 2 buah. Bagian tengah memiliki lebih
banyak mikroplastik berjumlah 11 mikroplastik di 0,4 mL yang mana
titik pengambilan sampel pertama didominasi oleh mikroplastik foam
dan titik pengambilan sampel kedua didominasi oleh mikroplastik fiber.
Bagian akhir atau hilir memiliki 6 buah mikroplastik di 0,4 mL sampel
airnya. Tetapi sebaran mikroplastik berjenis film tidak ada pada 2 titik
pengambilan sampel di hilir. Mikroplastik di hilir didominasi
mikroplastik berjenis foam yang berjumlah 2 buah.
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This research aims to determine the spatial distribution of microplastics
in the Gajahwong watershed. The study was conducted in the upstream
(Sleman Regency), middle (Yogyakarta City), and downstream (Bantul
Regency) parts of the Gajahwong watershed. Researchers employed
field survey methods to collect data. The data analysis methods used
were laboratory analysis and spatial analysis. The results show that the
spatial distribution of microplastics in the Gajahwong watershed varies
in each part. In the upstream part, 6 microplastics were found in 0.4 mL
of water sample, dominated by foam microplastics with a quantity of 2
pieces. The middle part had more microplastics, with a total of 11
microplastics in 0.4 mL, where the first sampling point was dominated
by foam microplastics and the second sampling point was dominated by
fiber microplastics. The downstream part had 6 microplastics in 0.4 mL
of its water sample. However, there were no film-type microplastics
found at the 2 sampling points downstream. Microplastics in the
downstream were dominated by foam-type microplastics, with a
quantity of 2 pieces.
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Pendahuluan
Plastik merupakan bahan anorganik yang

sering kita temukan dan kita gunakan di
kehidupan sehari-hari. Plastik sendiri terbuat dari
jenis kandungan Polietilen (PE) yang dapat
membahayakan makhluk hidup karena plastik

tidak mudah terurai. Dampak negatif dari
penggunaan plastik berlebihan yang paling ringan
adalah adanya bau tak sedap dari timbunan
sampah plastik. Dilansir dari data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun
2022 jumlah sampah yang dihasilkan di
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Indonesia mencapai 33 juta ton. Dampak yang
lebih besar jika menggunakan plastik berlebihan
tanpa mengelolanya dengan benar adalah
tercemarnya tanah dan air yang bisa
menimbulkan salah satunya banjir dan tanah
longsor. Bahkan konsumsi plastik di negara
Indonesia per kapita mencapai 17 Kilogram per
tahun dan pertumbuhan 6-7% per tahunnya
(Rahman: 2022).

Plastik adalah salah satu sampah yang tidak
mudah terurai dan material sampah plastik yaitu
Polimer serta zat adiktif lainnya, efek dari
sampah sampah plastik dapat mempengaruhi
Ekosistem di sekitar lingkungan dan berdampak
buruk di kedepannya. Dikarenakan sampah
plastik yang tidak mudah terurai, serta bahan
sampah plastik yang mudah rapuh menyebabkan
sampah plastik akan berubah menjadi potongan
potongan kecil yang disebut mikroplastik.

Dilansir dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia; mikroplastik dikatakan
berbahaya karena diameternya yang kurang dari
5mm. Mikroplastik dapat ditelan oleh makhluk
hidup yang sangat kecil seperti bakteri, amoeba
dan plankton serta ekosistem kecil lainnya hingga
akhirnya dimakan oleh pemangsa yang lebih
besar seperti ikan atau hewan air lainnya. Lalu
tanpa menyadari manusia dapat mengkonsumsi
ikan yang sudah tercemar oleh mikroplastik
karena ukurannya yang sangat kecil.

Sungguh miris apabila hal tersebut terjadi
berkali kali terhadap manusia, tetapi hal tersebut
tidak lain dan bukan adalah disebabkan oleh
perbuatan mereka sendiri Harpah (2020)
menyampaikan bahwa “Kontribusi pencemaran
limbah plastik ke laut pada negara Indonesia
mencapai besaran 0,48 sampai 1,29 juta metrik
ton plastik per tahun”. Yogyakarta air bakunya
juga masih bergantung pada aliran sungai. Air
baku dari PDAM (Perusahaan Daerah Air
Minum) berasal dari sumber yang berada di mata
air, sungai, danau maupun gunung. Salah satu
aliran sungai yang dimanfaatkan sebagai air baku
oleh PDAM adalah Sub-DAS Gajahwong.
Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala
Daerah Istimewa Yogyakarta, peruntukkan
Sub-DAS Gajahwong dimasukkan dalam
golongan B, yaitu sebagai sumber air minum
dengan diolah terlebih dahulu.

Sungai ini berhulu di lereng merapi yang
kemudian menyatu dengan sungai Opak
sepanjang 22 Km. Di alirannya, sungai
Gajahwong melewati Kabupaten Sleman, Kota
Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul. Dengan

melewati tiga daerah tersebut pastinya
pemukiman, perkantoran, pasar, dan tempat
lainnya yang menghasilkan limbah. Penelitian
yang akan dilakukan bertujuan mengetahui data
sebaran mikroplastik di daerah Sub-DAS
Gajahwong. Sub-DAS Gajahwong adalah salah
satu dari Sub-DAS nya Opak. Peneliti memilih
Sub-DAS Gajahwong karena terdapat banyak
aktivitas warga di sekitar sungai dan
memanfaatkan air nya. Pada saat peneliti
melakukan pengambilan sampel peneliti
menjumpai anak-anak kecil yang bermain di
sungai.

Kajian Literatur
Menurut (Hanafi, 2015, 4) “Sebaran spasial

adalah sebaran individu atau koloni pada suatu
ruang tertentu atau berdasarkan posisinya pada
suatu habitat tertentu. Secara umum pola sebaran
spasial individu dalam populasi menyebar secara
acak, seragam dan bergerombol.” Analisis spasial
penelitian SUB-DAS Gajahwong ini
menganalisis dan menguraikan data mikroplastik
secara geografi mengenai wilayah, persebaran.

Mikroplastik merupakan plastik yang
berukuran <5 mm yang sulit dilihat secara
langsung, mikroplastik dikatakan berbahaya
karena biota yang terdapat di air dapat
mengkonsumsi sampah mikroplastik secara tidak
sadar, yang menyebabkan biota biota laut yang di
konsumsi oleh manusia dapat tercemar oleh
sampah Mikroplastik.

Sungai Gajah Wong merupakan salah satu
dari tiga sungai yang melintas dan memotong
Kota Yogyakarta di bagian Timur. Sungai ini
mempunyai panjang 20 km, bagian hulu berada
di lereng Gunung Merapi pada sejumlah sungai
kecil, yang bersatu di daerah Kabupaten Sleman
bagian Tenggara, selanjutnya mengalir hingga
bertemu Sungai Opak di daerah Kabupaten
Bantul. Sungai ini membelah Kota Yogyakarta
melalui Kecamatan Gondokusuman, Kecamatan
Umbulharjo dan Kecamatan Kotagede.

Wet Peroxide Oxidation menggunakan
prinsip penghancuran bahan organik dalam air.
Konsentrasi Hidrogen Peroksida (H2O2) yang
optimum ditemukan di konsentrasi 30%. Namun
setelah konsentrasi hidrogen peroksida melebihi
30% partikel MP yang terdeteksi juga menurun,
hal ini terjadi karena hidrogen peroksida yang
diberikan secara berlebihan akan bertindak
sebagai efek reaksi dari radikal hidroksil. Radikal
hidroksil dapat bereaksi dengan H2O2
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menghasilkan generasi radikal yang kurang
reaktif dan berpotensi dapat bereaksi dengan
radikal hidroksil membentuk udara dan uap air
sehingga bahan organik yang terdapat pada
mirkoplastik tidak teroksidasi sempurna.
Sedangkan dalam distruksi basah Asam Sulfat
(H2SO4) dijadikan sebagai pelarut dengan
dicampuri zat oksidator yakni Hidrogen
Peroksida (H2O2) untuk melarutkan zat organik.

Plastik merupakan hal yang menjadi
keprihatinan bagi beberapa orang. Keprihatinan
tersebut karena plastik tidak diolah seperti
mestinya malahan di buang sembarangan, seperti
ke sungai dan lain sebagainya. Kemudian
dampaknya terjadi pada tempat pembuangan
sampah sembarangan tersebut, seperti pada
sungai yang dampaknya dirasakan oleh makhluk
hidup di dalam, sekitar dan juga tempat lain.
Penelitian mengenai mikroplastik telah dilakukan
oleh Raharjo (2022) “Identifikasi Kandungan
Mikroplastik Pada Ikan Di Sungai Gajahwong”.
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas
Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta 2022. Peneliti mendapati
bahwa banyaknya mikroplastik yang tersebar di
bagian tengah SUB-DAS Gajah Wong
dikarenakan bagian tengah merupakan lokasi
yang paling dekat dengan pemukiman warga
setempat tepatnya di titik Jembatan Muja Muju
Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta.
Jembatan tersebut biasanya digunakan untuk
rekreasi keluarga dan interaksi sosial. Dari data
penelitian tercatat bahwa banyaknya jenis
mikroplastik jenis Fragmen berwarna hitam yang
menyebar di Sub-DAS Gajah Wong. Perbedaan
dari penelitian ini adalah terdapat pada sebaran
spasial mikroplastik di sampel air Sub-DAS
Gajahwong.

Peneliti lain yang juga meneliti tentang
mikroplastik di Sub-DAS Gajahwong. Penelitian
sejenis milik Rahman (2022). “Identifikasi
Keberadaan Dan Bentuk Mikroplastik Pada Air
Di Sungai Gajah Wong, D.I. Yogyakarta”.
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas
Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia 2022. Pada penelitian tersebut
mengidentifikasi bentuk mikroplastik pada air di
SUB-DAS Gajahwong berdasarkan jumlah,
bentuk, warna, dan lainnya di tujuh titik daerah
yang berbeda. Pengambilan sampel sebanyak 3
kali dengan rentang waktu 2 minggu.
Pengambilan sampel pertama saat cuaca cerah,
pengambilan sampel kedua saat cuaca gerimis,
dan pengambilan sampel ketiga saat cuaca

sedang hujan deras. Pembeda dari penelitian
penulis adalah identifikasi keberadaan
berdasarkan jumlah pertitiknya yang diambil di
tiga titik daerah yang berbeda; atas, tengah dan
bawah dan pengambilan sampel secara
bersamaan di cuaca yang sama; cerah.

Penelitian dilakukan oleh Nouqih, A. W.
2022. “Identifikasi Keberadaan Mikroplastik
Pada Sedimen Di Sungai Gajahwong
Yogyakarta”. Program Studi Teknik Lingkungan
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia 2022. Penelitian ini
mengidentifikasi jumlah dan jenis dari hasil data
yang ada setelah diolah dan diberikan dalam
bentuk grafik. Pembeda penelitian terdahulu dan
penelitian ini adalah penelitian terdahulu
mengidentifikasi persentase jumlah sebaran
mikroplastik di sedimen Sub-DAS Gajahwong,
sedangkan penelitian ini menggunakan sampel air
di Sub-DAS Gajahwong.

Metode
Penelitian ini mengambil sampel air di SUB

DAS Gajahwong dengan metode survei
lapangan. Peneliti melakukan kunjungan ke
lokasi baik itu bagian hulu, tengah dan hilir.
Selanjutnya pengolahan setelah melakukan
proses pengamatan terhadap sampel, peneliti
menyajikan data sebaran mikroplastik yang berisi
jenis mikroplastik dan jumlah.

Penelitian ini mengambil sampel pada
bagian hulu, tengah, dan hilir masing masing dua
sampel. Peneliti mengambil dua sampel dengan
titik yang berbeda di tiap bagian SUB-DAS untuk
bisa membandingkan kedua data kandungan
mikroplastik di titik tersebut. Peneliti
menentukan titik sampel pada tempat yang
mewakili kondisi bagian sungai secara
keseluruhan.

Pada saat pengambilan sampel, bagian
sungai di setiap titik dilakukan sama yakni bagian
pinggir sungai. Setelah mengambil
masing-masing sampel air, peneliti menyaring
sampel air dengan plankton net yang ujungnya
diberi wadah botol kaca yang masing masing
sudah diberi label informasi bagian titik
pengambilan sampel air. Peneliti memilih wadah
botol kaca dan bukan botol plastik karena botol
yang berbahan dasar plastik bisa terurai menjadi
mikroplastik saat terkena sinar UV. Sinar
Ultraviolet dapat menyebabkan degradasi pada
plastik Polypropylene (PP) dan menghasilkan
mikroplastik (MP), jadi sinar UV menyebabkan
terjadinya degradasi pada plastik khususnya PP
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menjadi MP sehingga disini terjadi perubahan
fisik, kimia dan mekanik pada plastik (Susanto,
2021). Selain itu, sampah plastik yang terpapar
sinar Ultra Violet atau proses lainnya dapat
terdekomposisi menjadi mikroplastik (Sugandi,
2021). Untuk memastikan mikroplastik tidak
menempel pada plankton net, peneliti
membersihkan plankton net dengan aquades
secara menyeluruh bagian plankton net.

Sampel air yang telah disaring, berikutnya
dibawa ke laboratorium untuk proses selanjutnya.
Proses pertama dengan mempreparasi sampel
tersebut sebelum diamati di mikroskop agar
senyawa organik dapat terurai sehingga tidak
mempersulit saat pengamatan senyawa
anorganik. Proses preparasi dengan menyiapkan
corong, erlenmeyer, kertas saring. Lalu
menyaring sampel air dengan kertas saring dan
bilas botol kaca dengan aquades dan saring
kembali sampel air tersebut. Sampel yang
menempel di kertas saring dibilas dengan
campuran asam Sulfat 30% dan asam Peroksida
30% dengan perbandingan 3:1 sebanyak 20 mL
dan ditampung pada gelas beker. Gelas beker
tersebut selanjutnya ditutup dengan alumunium
foil dan diletakkan di suhu kamar. Sampel yang
berjumlah 6 sampel ini selanjutnya didiamkan
selama 24 jam di suhu kamar. Pada tahap
pengamatan, hal yang dipersiapkan dengan
menyiapkan alat dan bahan. Penyiapan baskom
dan air, air yang digunakan sama banyak dengan
ketinggian sampel air dalam gelas beker saat
dimasukkan dalam baskom. Setelah itu
memanaskan nya di atas kompor selama 30 menit
dengan alumunium foil yang dibuka sedikit agar
uap tidak terperangkap dalam gelas beker. Proses
ini bertujuan untuk mempercepat proses
penguraian sampel air. Setelah menguraikan
sampel air, lalu peneliti mendiamkannya hingga
dingin. Setelah itu dilanjutkan dengan menyaring
sampel air dengan kertas saring, air yang sudah
disaring tidak lagi digunakan.

Saat sampel sudah menempel di kertas
saring, peneliti membilas kertas saring tersebut
dengan aquades untuk ditampung di cawan petri.
Lalu peneliti menyiapkan kertas milimeter blok
untuk alas cawan petri supaya saat mengamati
menggunakan mikroskop dapat melihat ukuran
mikroplastik dan mengidentifikasinya dengan
teori yang ada. Setelah mengamati dan
mengidentifikasi menggunakan mikroskop,
peneliti mencatat dan mendokumentasikan data
yang ada.

Keenam sampel air yang lain juga
diperlakukan sama untuk mengamati kandungan
mikroplastik yang ada pada sampel air. Waktu
pengambilan sampel di setiap bagian dibuat sama
yakni pada sore hari (15:00 - 18:00 WIB).

Hasil dan pembahasan

Pada bagian hulu, diketahui jumlah total
mikroplastik pada titik pertama sebanyak lima
buah mikroplastik yang berbeda. Jembatan Tanen
merupakan aliran SUB-DAS Gajahwong yang
kecil. Tetapi pada jembatan tersebut terdapat
sebuah taman yang ditanami tumbuhan herbal
dan terdapat sebuah kolam ikan. Karena adanya
aktivitas rutin oleh pemilik tempat tersebut, maka
aliran tersebut juga memiliki sampah plastik dan
mikroplastik. Sedangkan titik yang kedua, hanya
terdapat 1 buah mikroplastik berjenis fragment.
Itu disebabkan karena pada titik pengambilan
sampel air tersebut hanya sebuah aliran kecil di
sawah yang masih menjadi wilayah di SUB-DAS
Gajahwong. Minimnya mikroplastik karena tidak
adanya aktivitas warga di sekitar tempat tersebut.

Pada diagram data titik 1 didapat jumlah
dominan di mikroplastik foam, pada lokasi
pengambilan sampel yang berada di lingkungan
penduduk peneliti melihat ada sampah rumah
tangga yang dibuang ke sungai seperti styrofoam
dan kemasan bungkus mie instan (Rahman, 2022)
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sehingga mikroplastik tersebut berasal dari
aktivitas warga itu. Sedangkan jika dilihat data
titik 2 yang dominan adalah mikroplastik fiber,
lokasi pengambilan sampel ada aktivitas
pemancingan ikan dengan alat pancing ikan dan
lingkungan yang padat penduduk yang
membuang air cucian di sungai (Hanif, 2021)
sehingga mikroplastik tersebut berasal dari
aktivitas warga juga.

Pada diagram data titik 1 didapat jumlah
dominan di mikroplastik foam, pada lokasi
pengambilan sampel yang berada di lingkungan
penduduk peneliti melihat ada sampah rumah
tangga yang dibuang ke sungai seperti styrofoam
dan kemasan bungkus mie instan (Rahman, 2022)
sehingga mikroplastik tersebut berasal dari
aktivitas warga itu. Sedangkan titik kedua tidak
ada yang dominan melainkan mikroplastik jenis
film tidak didapati yang sama hal nya dengan
titik 1.

Setelah dilihat dan diolah jenis
mikroplastik yang dominan dari setiap titik di
bagian hulu, tengah dan hilir memiliki perbedaan.
Bagian hulu yang dominan yaitu foam, bagian
tengah yang dominan yaitu fiber dan foam
sedangkan di bagian hilir yang dominan yaitu
foam seperti yang di hulu. Ada perbedaan jika
dilihat dari keberadaan dari jumlah dan jenis
yang ada di setiap bagian nya. Perbedaaan itu
disebabkan lingkungan sekitar sub-DAS
Gajahwong. Dari lingkungan baik itu keberadaan
tempat wisata ataupun aktivitas warga.

Berdasarkan data bagian hulu SUB-DAS
Gajahwong, jumlah mikroplastik tersebut banyak
pada titik yang pertama. Titik pengambilan
sampel berada di sebuah taman yang ditanami
tumbuhan herbal dan terdapat sebuah kolam ikan.
Mikroplastik yang berada di bagian hulu adalah
fragment dan foam dengan jumlah terbanyak
karena mikroplastik jenis foam berasal dari
pembukus makanan dan sama seperti
mikroplastik jenis fragment yang berasal dari
limbah dari aktivitas warga setempat. Sedangkan
jenis mikroplastik film berasal dari kemasan
makanan yang berwarna transparan (Raharjo,
2022).

Pada sajian data bagian tengah,
mikroplastik yang dominan berada pada bagian
tengah SUB-DAS, dimana foam dan fiber adalah
yang paling banyak. Hal ini sesuai dengan teori
fiber yang berasal dari sisa pencucian pakaian
(Raharjo, 2022). Titik yang memiliki
mikroplastik fiber terbanyak berada pada
pemukiman yang padat. Sedangkan pada titik
yang memiliki mikroplastik foam terbanyak
adalah pada titik yang padat aktivitas warga
seperti kegiatan rumah tangga, berdagang, dan
anak-anak setempat yang bermain di sungai. Hal
ini membuktikan bahwa mikroplastik jenis foam
berasal dari pembukus makanan dan sama seperti
mikroplastik jenis fragment yang berasal dari
limbah dari aktivitas warga setempat (Raharjo,
2022) dan foam berasal dari bahan penyusun
polimer styrene untuk pembuatan styrofoam
(Nouqih, 2022) yang mana styrofoam sering
digunakan sebagai pembungkus makanan.

Jenis mikroplastik yang ditemukan pada
bagian hilir adalah fiber, foam, dan fragment.
Mikroplastik foam dan fragment ini berasal dari
limbah aktivitas warga sekitar seperti bungkus
mie instan, sampah warung atau toko. Lalu untuk
fiber berasal dari limbah pencucian baju
(Rahman, 2022).

Simpulan
Sebaran spasial mikroplastik di Sub-DAS

Gajahwong berbeda di setiap bagiannya. Bagian
hulu memiliki 6 buah mikroplastik di 0,4 mL
sampel air yang didominasi oleh mikroplastik
foam dengan jumlah 2 buah. Bagian tengah
memiliki lebih banyak mikroplastik berjumlah 11
mikroplastik di 0,4 mL yang mana titik
pengambilan sampel pertama didominasi oleh
mikroplastik foam dan titik pengambilan sampel
kedua didominasi oleh mikroplastik fiber. Bagian
akhir atau hilir memiliki 6 buah mikroplastik di
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0,4 mL sampel airnya. Tetapi sebaran
mikroplastik berjenis film tidak ada pada 2 titik
pengambilan sampel di hilir. Mikroplastik di hilir
didominasi mikroplastik berjenis foam yang
berjumlah 2 buah.
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